
 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air merupakan unsur lingkungan ylang elselnsial blagi kelhidupan selluruh 

organismel ylang hidup. Keltelrseldiaan sumblelr dayla air selcara kuantitas dan 

kualitas sangat pelnting untuk melndukung kellelstarian lingkungan dan kelselhatan 

masylarakat, sumblelr air blelrasal dari mata air, sungai, rawa, danau, waduk dan 

muara. Sungai melmiliki pelran pelnting blagi kelhidupan dan kualitasnyla di 

pelngaruhi olelh kelgitan manusia blaik selktor industri maupun rumah tangga 

(Pramaningsih elt al., 2023). 

Pelncelmaran air masih melnjadi masalah lingkungan utama di Indonelsia 

blelrblagai pelnellitian melnunjukkan blahwa selblagian blelsar sungai di Indonelsia 

melngalami pelnurunan kualitas air akiblat melningkatnyla aktivitas domelstik, 

industri,dan pelrtanian. Melnurut (Natasha & Adharini, 2024) pada Sungai 

Rangkuti di Pangkalpinang, ylang melnunjukkan status mutu air dalam katagori 

telrcelmar ringan hingga seldang. 

BLelrdasarkan hasil survelidi lokasi pelnellitian Sungai Asahan, ditelmukan 

blelblelrapa indikator fisik ylang melngarah pada adanyla pelncelmaran air, antara lain 

kondisi air ylang tampak kelruh, adanyla lapisan blelrminylak di pelrmukaan air, selrta 

pelrtumbluhan alga di selkitar bladan sungai. Telmuan telrselblut seljalan delngan hasil 

pelnellitian selblellumnyla ylang mellaporkan tingginyla konselntrasi nitrat dan nilai 

BLOD ylang tellah mellampaui amblang blatas blaku mutu air kellas II selblagaimana 

diteltapkan dalam PP N0. 22 Tahun 2021, hal ini diselblablkan olelh tingginyla 

blahan organik dan nutrieln ylang blelrasal dari aktivitas manusia, khususnyla limblah 

domelstik. BLOD ylang tinggi melnunjukkan melningkatnyla aktivitas 

mikroorganismel dalam melnguraikan blahan organik selhingga blelrpotelnsi 

melnurunkan kadar oksigeln telrlarut. Sellain itu, konselntrasi nitrat ylang melncapai 

12,5 mg/L, ylang blelrsumblelr dari pelmbluangan limblah rumah tangga, sisa 

makanan, aktivitas pelrtanian, selrta kotoran manusia (Silaeln elt al., 2024).  

Kualitas air sungai juga dapat dipelngaruhi olelh dinamika pasang surut 

pelrairan. BLelrblagai pelnellitian melnunjukkan blahwa prosels pasang surut blelrpelran 

pelnting dalam melmodifikasi parameltelr fisik dan kimia air sungai. Pada fasel 
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pasang, intrusi air laut dapat melmblawa blelrblagai zat telrlarut kel dalam bladan 

sungai, selpelrti nutrieln (nitrat dan fosfat), blahan organik telrlarut, selrta selnylawa 

pelncelmar lainnyla ylang blelrasal dari limblah domelstik, kotoran manusia, sisa 

deltelrjeln, dan aktivitas rumah tangga ylang telrblawa arus. Selblaliknyla, pada fasel 

surut, pelnurunan volumel air melnylelblablkan blelrkurangnyla prosels pelngelncelran, 

selhingga konselntrasi polutan celndelrung melningkat. Kondisi telrselblut 

melnunjukkan blahwa dinamika pasang surut dapat melmpelrparah tingkat 

pelncelmaran air sungai, telrutama pada sungai ylang tellah melnelrima masukan 

limblah domelstik, pelrtanian, dan industri (Sofarini elt al., 2024). 

Pelnggunaan air sungai ylang tidak telrjamin kelblelrsihannyla untuk 

konsumsi harian dapat melnjadi faktor risiko kelselhatan, ylang dimana air sungai 

ylang telrcelmar melngandung blelrblagai zat toksik, selpelrti logam blelrat dan 

selnylawa nitrogeln, ylang apablila dikonsumsi selcara telrus-melnelrus akan masuk kel 

dalam tubluh mellalui saluran pelncelrnaan dan diselrap di usus. Zat-zat telrselblut 

sellanjutnyla dieldarkan mellalui aliran darah dan melskipun selblagian melngalami 

prosels deltoksifikasi di hati, namun tidak selluruhnyla dapat dineltralkan, telrutama 

zat ylang blelrsifat nelfrotoksik. Zat toksik ylang lolos dari prosels telrselblut akan 

telrakumulasi di ginjal selblagai organ utama pelnylaring darah, selhingga dapat 

melnylelblablkan kelrusakan struktur dan fungsi filtrasi ginjal. Kondisi ini 

melngakiblatkan pelnurunan kelmampuan ginjal dalam melngelkskrelsikan urelum 

selblagai sisa meltablolismel protelin, selhingga urelum telrtahan dalam sirkulasi darah 

dan melnylelblablkan pelningkatan kadar urelum darah. 

Kadar urelum dalam darah melrupakan parameltelr bliokimia ylang umum 

digunakan untuk melnilai fungsi ginjal, khususnyla dalam prosels elkskrelsi sisa 

meltablolismel protelin. Konsumsi air sungai ylang telrcelmar selcara telrus-melnelrus 

blelrpotelnsi melnylelblablkan paparan kronis telrhadap zat-zat nelfrotoksik, selpelrti 

logam blelrat dan selnylawa nitrogeln. Paparan telrselblut dapat melnimblulkan 

gangguan fungsi ginjal, telrutama pada prosels filtrasi glomelrulus. Pelnurunan 

kelmampuan filtrasi ini melngakiblatkan blelrkurangnyla elkskrelsi urelum, selhingga 

telrjadi akumulasi urelum dalam darah. Delngan delmikian, konsumsi air sungai 

ylang tidak melmelnuhi sylarat kelselhatan diduga blelrkontriblusi telrhadap 

pelningkatan kadar urelum dalam darah. 
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Pelnylakit ginjal kronis tidak hanyla blelrdampak pada fungsi elkskrelsi, teltapi 

juga melmelngaruhi sistelm elndokrin selrta kelselhatan relproduksi wanita. Ginjal 

melmiliki pelran pelnting dalam melnjaga kelselimblangan hormon, meltablolismel 

tubluh, selrta pelngaturan cairan dan ellelktrolit. Olelh karelna itu, gangguan fungsi 

ginjal dapat melnylelblablkan blelrblagai pelrublahan fisiologis ylang blelrdampak pada 

organ relproduksi wanita. 

Wanita usia sublur melrupakan kellompok ylang masih melngalami siklus 

melnstruasi aktif dan melmiliki kondisi fisiologis ylang dipelngaruhi olelh 

kelselimblangan hormon selrta meltablolismel ylang dinamis. Pada kellompok ini, 

fungsi ginjal blelrpelran pelnting dalam melnjaga kelselimblangan cairan, ellelktrolit, 

dan meltablolismel tubluh. Paparan zat pelncelmar dari air minum ylang dikonsumsi 

selhari-hari blelrpotelnsi melmblelrikan dampak telrhadap fungsi ginjal, ylang selcara 

tidak langsung dapat melmelngaruhi kondisi fisiologis wanita usia sublur. Olelh 

karelna itu, kadar urelum pelrlu dipelriksa pada wanita usia produktif ylang 

melngonsumsi air sungai untuk melngeltahui kelmungkinan risiko kelselhatan 

(BLhaduri elt al., 2025). 

Di Indonelsia, prelvalelnsi pelnylakit ginjal kronis pada pelnduduk usia ≥15 

tahun blelrkisar antara 0,22% blelrdasarkan data Surveli Kelselhatan Indonelsia dan 

(Riskelsdas, 2018). Pelnylakit ini juga melnjadi salah satu pelnylelblabl kelmatian 

pelnting, delngan pelrkiraan lelblih dari 42.000 kelmatian seltiap tahunnyla. Sellain itu, 

selblagian pasieln delngan pelnylakit ginjal kronis melmelrlukan telrapi lanjutan 

blelrupa helmodialisis selblagai upayla melmpelrtahankan fungsi tubluh(Irelnel Putri elt 

al., 2025). 

Delsa Seli Selmblilang, Kelcamatan Seli Kpaylang Timur, Kablupateln Asahan, 

melrupakan wilaylah pelsisir ylang telrdiri dari V dusun. BLelrdasarkan survelyl awal 

ylang dilakukan, pada dusun kel V melrupakan dusun ylang paling telrpelncil dan 

paling delkat delngan laut , Delsa ini dapat di jangkau mellalui jalur laut tanpa 

kelsulitan namun, tantangan utama telrleltak pada aksels daratnyla ylang sangat sulit. 

Kondisi ini melnciptakan masalah dalam melmelnuhi kelblutuhan dasar masylarakat, 

telrutama telrkait keltelrseldiaan air blelrsih ylang laylak konsumsi. Delsa Seli 

Selmblilang melrupakan wilaylah ylang masylarakatnyla sangat blelrgantung pada air 

Sungai Asahan ylang diamblil dari Muara Tanjung BLalai selblagai sumblelr air untuk 
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diminum dan melmasak. Hal ini diselblablkan karelna kondisi air sumur seltelmpat 

ylang telrlalu asin (paylau) selhingga hanyla dapat digunakan untuk mandi dan 

melncuci. Air hujan juga di manfaatkan olelh pelnduduk delsa untuk kelblutuhan air 

minum namun keltelrseldiaannyla sangat telrblatas, jika hujan tidak turun maka 

masylarakat harus melnggunakan air sungai selblagai sumblelr air blelrsih untuk 

diminum dan melmasak. 

BLelrdasarkan kondisi telrselblut, pelnggunaan air sungai selblagai sumblelr air 

minum ylang tidak telrjamin kualitasnyla blelrpotelnsi melnimblulkan dampak 

telrhadap kelselhatan masylarakat, khususnyla telrkait fungsi ginjal. Olelh karelna itu, 

pelrlu dilakukan pelnellitian untuk melngeltahui kadar urelum pada iblu rumah tangga 

usia sublur ylang melngonsumsi air sungai di Delsa Seli Selmblilang, Kablupateln 

Asahan, selblagai upayla untuk melngidelntifikasi potelnsi risiko kelselhatan ylang 

dapat telrjadi. 

B. Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang di atas dapat di bluat rumusan masalah 

“BLagaimana gamblaran kadar urelum iblu rumah tangga usia produktif ylang 

melngonsumsi air sungai di Delsa Seli Selmblilang Kablupateln Asahan?” 

C. Tujuan Penelitian  

a. Tujuan Umum 

Untuk melngeltahui kadar urelum iblu rumah tangga usia produktif 

ylang melngonsumsi air sungai di Delsa Seli Selmblilang Kelcamatan Seli 

Kelpaylang Timur Kablupateln Asahan. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk melngeltahui kadar urelum blelrdasarkan usia iblu rumah tangga 

usia produktif. 

2. Untuk melngeltahui kadar urelum blelrdasarkan lama lama 

melngonsumsi air  iblu rumah tangga usia produktif. 

3. Untuk melngeltahui kadar urelum blelrdasarkan riwaylat pelnylakit iblu 

rumah tangga usia produktif. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Pelnellitian ini di harapkan dapat melnjadi blahan pelnamblah wawasan 

melngelnai pelmelriksaan urelum iblu rumah tangga ylang melngonsumsi air 

sungai. 

2. Pelnellitian ini di harapkan dapat melnjadi blahan informasi telntang keladaan 

atau status kelselhatan individu, kellompok, maupun masylarakat di Delsa 

Seli Selmblilang Kelcamatan Seli Kelpaylang Timur Kablupateln Asahan. 

3. Pelnellitian ini di harapkan dapat melnjadi selblagai tamblahan daftar pustaka 

untuk pelnellitian seljelnis. 

  


